
DINAMIKA EKONOMI Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol.16 No.2 September 2023 
 
 

361 

PENGARUH BEBAN KERJA, SELF EFFICACY DAN MORAL 

REASONING AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT 
 

 

Sutarminingsih1 

Syaiful Hifni2 

Nor Hikmah3 

Sutarmi_neneg@yahoo.com 
 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin1,2,3 

 

 

Abstract, 

This study aims to examine and analyze the effect of workload, self-efficacy 

and moral reasoning auditors on audit quality at the Provincial/District/City 

Inspectorate of South Kalimantan.  

The population in this study were all auditors working at the Inspectorate 

in South Kalimantan with a population of 183 (one hundred and eighty three) 

auditors. Sampling was done by using the purpose sampling method, amounting to 

135 respondents. The primary data collection method used is the questionnaire 

method. The data were analyzed using multiple linear analysis techniques. The 

conclusion in this study uses Moderate Regression Analysis (MRA) with the help of 

the SPSS version 23 program.  

The results show that there is no significant effect of the auditor's workload 

variable on Audit Quality, there is a significant effect of the Auditor Self Efficacy 

variable on Audit Quality, not There is a significant effect of the Moral Reasoning 

Auditor variable on Audit Quality. 
 

Key words:  Auditor workload, Auditor Self efficacy, Auditor Moral Reasoning, 

Audit Quality 
  

  

Abstrak, 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh beban 

kerja, self efficacy dan moral reasoning auditor terhadap kualitas audit pada 

Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota Kalimantan Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 

Inspektorat di Kalimantan Selatan dengan populasi sebanyak 183 (seratus delapan 

puluh tiga) auditor. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling yang berjumlah 135 responden. Metode pengumpulan data 

primer yang digunakan adalah metode kuesioner. Data dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis linier berganda. Simpulan ini menggunakan Moderate 

Regression Analysis (MRA) dengan bantuan program SPSS versi 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel beban kerja auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit, variabel Self Efficacy Auditor 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit, tidak terdapat pengaruh signifikan 

variabel Moral Reasoning Auditor terhadap Kualitas Audit. 

 

Kata kunci: Beban kerja auditor, Self efficacy Auditor, Moral Reasoning Auditor, 

Kualitas Audit 
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PENDAHULUAN 

Audit adalah proses 

identifikasi masalah, analisis, dan 

evaluasi yang dilakukan secara inde-

penden, objektif, dan profesional 

berdasarkan standar audit, untuk 

menilai kebenaran, kecermatan, kred-

ibilitas, efektivitas, efisiensi, dan 

keandalan informasi pelaksanaan 

tugas dan fungsi instansi 

pemerintah.”(Permendagri, 2008) 

Kualitas audit adalah seberapa baik 

audit mendeteksi dan melaporkan 

salah saji material dalam laporan 

keuangan. Hasil audit yang 

berkualitas merupakan hal yang harus 

dicapai oleh para auditor dalam setiap 

proses audit. Hasil audit yang 

berkualitas sangat diperlukan oleh 

pihak- pihak yang berkepentingan 

karena akan dapat diandalkan oleh 

pengguna sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan (Arens, 

Alvin, A. dan James, 2006).  

Teori agensi (Agency Theory) 

muncul karena principal dan agent 

memiliki kepentingan yang tidak 

selaras. Teori ini mengasumsikan 

bahwa masing-masing individu 

semata-mata termotivasi oleh 

kepentingan dirinya sendiri sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan 

antara principal dan agent (Jen-sen 

dan Meckling, 1976). Agency  theory 

memiliki  kaitan  erat  terhadap 

kualitas audit APIP, sebagai au-ditor 

pemerintah, yang bertugas memeriksa 

pengelolaan dan tanggung jawab 

keuangan negara maka auditor 

inspektorat sebagai pemeriksa 

internal dalam pengelolaan  keuangan  

negara  harus didukung dengan  sikap  

menjaga  independensi, akuntabilitas, 

integritas dan sensitivitas  etika  

profesi serta  meningkatkan  kualitas  

hasil  pemeriksaan, sehingga dapat 

membantu mengurangi konflik dan 

as-imetris  informasi  dalam  laporan  

keuangan  negara (Nirmala & 

Cahyonowati, 2013). 

Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP) berperan dalam 

melaksanakan tugas in-spektorat di 

daerah namun kontribusi belum 

signifikan dalam pengawasan internal 

dan pemberantasan korupsi di daerah. 

Hal ini salah satunya dapat dilihat dari 

masih terdapatnya temuan audit yang 

beru-lang atas hasil audit yang 

dilakukan oleh audit eksternal terkait 

sistem pengendalian intern dan 

kepatu-han terhadap peraturan 
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perundang–undangan di beberapa 

kota/kabupaten pada Provinsi 

Kalimantan Selatan. Hasil tersebut 

bertolak belakang dengan opini yang 

diperoleh oleh beberapa kabupat-

en/kota provinsi Kalimantan Selatan 

yang pada beberapa tahun telah 

memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian, sehingga hasil tersebut 

tidak mencerminkan kualitas audit 

yang sebenarnya dari auditor internal 

di Inspektorat Kalimantan Selatan. 

Adanya temuan berulang 

menunjukan kinerja auditor yang 

rendah. Hal ini ini mungkin terjadi 

dikarenakan beberapa faktor yang 

diantaranya beban kerja auditor yang 

tinggi sehingga menyebabkan 

beberapa temuan yang tidak 

terdeteksi oleh auditor. Disamping itu 

adanya Self Efficacy yang tinggi dari 

para auditor atas kinerja auditnya 

menyebabkan para auditor mem-iliki 

keyakinan bahwa hasil audit yang 

dihasilkan telah sesuai dengan aturan 

yang berlaku. Selain itu Moral 

Reasoning ikut berperan dalam 

kinerja audit para auditor dalam 

menentukan keputusan atas hasil 

auditnya, yang mana temuan yang 

dihasilkan sudah merupakan 

keputusan yang dianggap sesuai 

dengan aturan yang berlaku tanpa 

menyimpang dari kode etik. 

Fenomena yang terjadi atas kualitas 

audit Inspektorat diprovinsi 

Kalimantan Selatan yang masih 

belum konsistennya hasil audit oleh 

auditor dengan temuan yang masih 

berulang yang menunjukkan masih 

rendahnya kinerja audit Inspektorat 

Kalimantan Selatan. 

Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit 

diantaranya adalah beban kerja para 

auditor. Beban kerja auditor dapat 

dipengaruhi oleh kurangnya tenaga 

auditor dan menumpuknya pekerjaan. 

Auditor harus memeriksa 

pertanggungjawaban laporan 

keuangan puluhan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD).  Selain itu 

beban kerja juga dapat dipengaruhi 

oleh padatnya jadwal yang di-miliki 

oleh auditor dan tuntutan pekerjaan 

yang menyebabkan auditor bekerja 

dibawah tekanan, hal ter-sebut dapat 

menyebabkan menurunnya kualitas 

kinerja yang dihasilkan (Setiawan dan 

Fitriany, 2011).Hasil penelitian 

Amanda & Ahalik (2018) 

memperlihatkan bahwa beban kerja 
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dapat berpengaruhi terhadap kualitas 

audit. Namun kontradiksi dengan 

hasil penelitian Maulidawati et al 

(2017) serta Se-tiawan, Liswan, 

(2011) menyatakan bahwa beban 

kerja tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit.  

Hal lainnya yang dapat 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

adalah Self efficacy. Bandura (1993) 

menyatakan bahwa Self efficacy 

adalah kepercayaan seseorang bahwa 

dia dapat menjalankan se-buah tugas 

pada sebuah tingkat tertentu, yang 

mempengaruhi aktifitas pribadi 

terhadap pencapaian tujuan. Sehingga 

dapat dikatakan bagi auditor yang 

memiliki self efficacy yang tinggi 

dalam dirinya dapat melakukan 

tanggung jawabnya sebagai auditor 

dengan baik, maka akan 

menghasilkan audit yang berkualitas 

Mustiasanti (2017).Penelitian 

Merawati & Ariska (2018), Gaol 

&Erlina (2018) dan Supriyanto 

(2016) menyatakan self efficacy 

berpengaruh terhadap kualitas audit, 

sedangkan penelitian Tatiwakeng dan 

Suwardi (2013) menyatakan self 

efficacy tidak mempunyai pengaruh 

terhadap kualitas audit.  

Moral Reasoning Auditor 

juga dapat mempengaruhi kualitas 

audit. Moral Reasoning Auditor 

adalah suatu alasan sebagai dasar 

seseorang untuk mengambil tindakan 

atau alasan sebagai dasar seseorang 

untuk mengkritik atau membenarkan 

sebuah perbuatan Gaffikin & 

Lindawati (2012). Penelitian Abdul 

Fatah et al (2017), Falatah & Sukirno 

(2018) dan Hasanah et al. (2020) 

menyatakan moral reasoning auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Sedangkan penelitian Merawati & 

Ariska (2018) menyatakan moral 

reasoning auditor tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kualitas audit.  

Berdasarkan uraian fenomena 

diatas dan research gap yang telah 

dijelaskan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

Kembali terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. Faktor-

faktor yang diteliti Beban Kerja, Self 

Efficacy dan Moral Reasoning 

Auditor terhadap Kualitas Audit. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel-

variabel yang diuji. 

 

 



DINAMIKA EKONOMI Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol.16 No.2 September 2023 
 
 

365 

Beban Kerja 

Beban kerja adalah sejumlah 

kegiatan yang membutuhkan proses 

mental atau kemampuan yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu, baik  dalam bentuk fisik 

maupun psikis (Dhania, 2010). Efek 

yang mungkin muncul dari beban 

kerja adalah menurunya kualitas 

audit. 

Self efficacy 

Bandura (1993) menyatakan 

bahwa Self efficacy adalah 

kepercayaan seseorang bahwa dia 

dapat menjalankan se-buah tugas 

pada sebuah tingkat tertentu, yang 

mempengaruhi aktifitas pribadi 

terhadap pencapaian tujuan. Sehingga 

dapat dikatakan bagi auditor yang 

memiliki self efficacy yang tinggi 

dalam dirinya dapat melakukan 

tanggung jawabnya sebagai auditor 

dengan baik, maka akan 

menghasilkan audit yang berkualitas 

Mustiasanti (2017). 

Moral Reasoning Auditor 

Moral Reasoning Auditor 

adalah suatu alasan sebagai dasar 

seseorang untuk mengambil tindakan 

atau alasan sebagai dasar seseorang 

untuk mengkritik atau membenarkan 

sebuah perbuatan Gaffikin & 

Lindawati (2012). 

Hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh Beban Kerja Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Inspektorat 

Beban kerja adalah sejumlah 

kegiatan yang membutuhkan proses 

mental atau kemampuan yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu, baik dalam bentuk fisik 

maupun psikis (Dhania, 2010). Efek 

yang mungkin muncul dari beban 

kerja adalah menurunya kualitas 

audit. Beban kerja dapat dipengaruhi  

oleh padatnya  jadwal  yang dimiliki  

oleh  auditor dan tuntutan  pekerjaan  

yang menyebabkan para auditor 

bekerja dibawah tekanan, hal tersebut 

dapat menyebabkan menurunnya 

tingkat efektivitas dan efisiensi 

kinerja auditor yang  akan 

berpengaruh terhadap kualitas kinerja 

yang dihasilkan (Setiawan dan 

Fitriany, 2011). Berdasarkan teori 

agensi penurunan kualitas audit yang 

dihasilkan oleh auditor akan 

berdampak pada keandalan informasi 

yang diberikan kepada rakyat selaku 

principle terhadap kewajaran 
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pertanggungjawaban laporan 

keuangan pemerintah selaku agent. 

H1 = Beban Kerja Auditor 

berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit pada Inspektorat 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

Kalimantan Selatan 

b. Pengaruh Self Efficacy Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Inspektorat 

Self-efficacy dinyatakan 

sebagai kepercayaan seseorang 

bahwa dia dapat menjalankan sebuah 

tugas pada sebuah tingkat tertentu, 

adalah salah satu dari faktor yang 

mempengaruhi aktifitas pribadi 

terhadap pencapaian tugas (Bandura, 

1993). Semakin tinggi kepercayaan 

diri seorang auditor terhadap suatu 

kasus yang ditugaskan kepadanya, 

maka auditor akan menghasilkan 

audit yang berkualitas.  Kepercayaan 

diri sangat diperlukan bagi seorang 

auditor di dalam menangani suatu 

kasus, semakin percaya diri seorang 

auditor maka semakin bagus juga 

kualitas audit yang dihasilkannya. 

Penelitian oleh Suwandi et al. (2015) 

menemukan hasil bahwa, seseorang 

yang memiliki tingkat self-efficacy 

yang tinggi akan memberikan hasil 

yang lebih baik pada audit judgment 

dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki  tingkat self-efficacy yang 

rendah.  

H2 = Self Efficacy Auditor 

berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit pada Inspektorat 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

Kalimantan Selatan. 

c. Pengaruh Moral Reasoning 

Auditor Terhadap Kualitas audit 

Inspektorat 

Menurut Cohen et all, 1996 

dalam Mustika et al (2013) 

mengungkapkan bahwa moral 

reasoning sebagai kesadaran moral 

yang menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi perilaku moral dalam 

pengambilan keputusan etis. Untuk 

mendapatkan keputusan etis dapat 

dilakukan dengan cara menalarkan 

sebuah masalah berdasarkan sebuah 

pengalaman. Berdasarkan tanggung 

jawab sosial, auditor yang 

mempunyai moral reasoning tinggi 

diharapkan tidak akan melakukan 

perilaku yang menyimpang serta 

potensi berperilaku disfungsional 

dalam tugas auditnya karena 

tindakannya berdasarkan pada kode 

etik profesi. Melalui moral reasoning 

auditor pemerintah diharapkan dapat 
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memenuhi tanggung jawab 

profesionalnya sesuai dengan standar 

moral. Rahayu & Faisal (2005) dan 

Al-Fithrie (2015) menemukan bahwa 

moral reasoning berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

H3 = Moral Reasoning Auditor 

berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit Inspektorat 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

Kalimantan Selatan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kausalitas, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jenis 

data yang digunakan data primer 

dengan kuesioner. Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah para Auditor 

Inspektorat yang ada di Kalimantan 

Selatan, yaitu Inspektorat Provinsi, 

Inspektorat Kota Banjarmasin, 

Inspektorat Kota Banjarbaru, 

Inspektorat Kabupaten Banjar, 

Inspektorat Kabupaten Tapin, 

Inspektorat Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, Inspektorat Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah, Inspektorat 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

Inspektorat Kabupaten Balangan, 

Inspektorat Kabupaten Tabalong, 

Inspektorat Tanah laut, Inspektorat 

Kabupaten Tanah Bumbu Inspektorat 

kabupaten Kotabaru dan Inspektorat 

Kabupaten Barito Kuala. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

auditor yang bekerja di Inspektorat di 

Kalimantan Selatan sebanyak 183 

auditor. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah 

sampel penelitian sebanyak 135 orang 

yang memenuhi kriteri yaitu Auditor 

di Provinsi/ Kabupaten/ Kota 

Kalimantan Selatan dan Auditor 

bekerja diatas 3 tahun. Data dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis 

linier berganda. Kesimpulan dalam 

penelitian ini menggunakan 

Moderate Regression Analysis 

(MRA) dengan bantuan program 

SPSS versi 23. 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Uji Normalitas 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Statistics Signifikansi Keterangan 

Unstandardized Residual 0.067 0,138888889 Berdistribusi normal 

Sumber: Hasil pengolahan data (2021) 

 

Hasil tabel diatas 

menunjukkan bahwa uji normalitas 

dengan menggunakan kolmogorov 

smirnov pada nilai residual 

menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0.200> 0.05, berdasarkan 

hasil ini maka disimpulkan residual 

model regresi berdistribusi normal, 

dengan demikian asumsi normalitas 

residual telah terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIP Keterangan 

Beban Kerja Auditor 0.976 1,025 Non Multikolinearitas 

Self Efficacy Auditor 0.987 1,013 Non Multikolinearitas 

Moral Reasoning Auditor 0.963 1,038 Non Multikolinearitas 

Sumber: Hasil pengolahan data (2021) 

 

Hasil uji multikolinearitas 

pada variabel independen diperoleh 

nilai tolerance pada variabel 

penelitian diatas 0.1 dan nilai VIF 

dibawah 10 sehingga dapat dikatakan 

tidak ada hubungan yang tinggi antar 

variabel independen. 

Uji Autokorelasi  

Tabel 3.Hasil Uji Autokorelasi 
Run Test Keterangan 

0.665 Tidak Terdapat Autokorelasi 

Sumber: Hasil pengolah data (2021) 

 

Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji run test diperoleh 
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nial Asymp Sig(2-tailed) sebesar 

0.665 lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0.05 sehingga model 

tersebut dapat dinyatakan terbebas 

dari gejala autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Beban Kerja Auditor 0.833 Non 
heteroskedastisitas 

Self Efficacy Auditor 0.0859 Non 

heteroskedastisitas 

Moral Reasoning 
Auditor 

0.420 Non 

heteroskedastisitas 

          Sumber: Hasil pengolah data (2021) 

 

Hasil uji heteroskedastitas 

diperoleh masing-masing variabel 

independen pada model regresi 

memiliki nilai signifikansi diatas 0.05 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

model regresi tidak mengandung 

gelaja heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 5.Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil pengolahan data (2021) 

 

Dari tabel diatas, dapat 

diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 
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Y = 16.449 – 0.019X1 + 0.614X2 – 0.049X3 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui 

koefisien determinasi sebesar 0.282 

yang dapat dikatakan variabel Beban 

Kerja, Self Efficacy, dan Moral 

Reasoning Auditor secara bersama-

sama mampu mempengaruhi Kualitas 

Audit sebesar 28,2%. sedangkan 

sisanya sebesar 71,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan data dalam tabel 

diatas diketahui bahwa koefisien 

determinasi sebesar 0.282 yang dapat 

dikatakan variabel beban kerja 

auditor, self efficacy Auditor dan 

moral reasoning auditor secara 

bersama-sama mampu 

mempengaruhi Kualitas Audit 

sebesar 28.2%. sedangkan sisanya 

sebesar 71.8% di-pengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini.  

Uji Parsial (T-test) 

a. Variabel beban kerja auditor 

memiliki nilai t hitung -0.259 dan 

signifikansi 0.796 sehingga nilai 

signif-ikansi lebih besar dari 0.05 

maka tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel 

Beban Kerja terhadap Kualitas 

Audit. 

b. Variabel Self Efficacy Auditor 

memiliki nilai t hitung 7.164 dan 

signifikansi 0.000 sehingga nilai 

signif-ikansi lebih kecil dari 0.05 

maka terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel Self 

Efficacy Auditor terhadap 

Kualitas Audit. Nilai koefisien 

regresi 0.614 menunjukkan 

adanya pengaruh positif artinya 

semakin tinggi nilai Self Efficacy 

maka Kualitas Audit akan 

semakin tinggi. Nilai ini juga 

dapat di-artikan Kualitas Audit 

akan meningkat sebesar 0.614 

satuan setiap kenaikan satu-

satuan dari Self Efficacy. 

c. Variabel Moral Reasoning 

Auditor memiliki nilai t hitung -

0.607 dan signifikansi 0.545 

sehingga nilai signifikansi lebih 

besar dari 0.05 maka tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel Moral Reasoning 

Auditor terhadap Kualitas Audit. 

 



DINAMIKA EKONOMI Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol.16 No.2 September 2023 
 
 

371 

Pembahasan  

Pengaruh Beban Kerja Auditor 

Terhadap Kualitas Audit 

Inspektorat 

Beban Kerja Auditor memiliki 

nilai t hitung -0.259 dan signifikansi 

0.796 sehingga nilai signifikansi lebih 

besar dari 0.05 maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari Beban 

Kerja Auditor terhadap Kuali-tas 

Audit, sehingga pada hipotesis satu 

ditolak. Sehingga dari hasil penelitian 

yang dilakukan di Inspektorat 

Kalimantan Selatan memberikan 

hasil bahwa beban kerja auditor tidak 

mempengaruhi kualitas hasil audit, 

dari beban kerja auditor yang meliputi 

beban tugas, beban kerja yang tidak 

seimbang, beban pikiran dan 

terbatasnya waktu yang di tugaskan 

pada auditor tidak memberikan 

pengaruh yang bermakna terhadap 

kualitas audit. Hasil penelitian ini 

kontadiktif dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amanda & Ahalik 

(2018) memperlihatkan bahwa beban 

kerja dapat berpengaruhi terhadap 

kualitas audit. 

Pengaruh Self Efficacy Auditor 

Terhadap Kualitas Audit 

Inspektorat 

  Self Efficacy memiliki nilai t 

hitung 7.164 dan signifikansi 0.000 

sehingga nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0.05 maka terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel Self 

Efficacy terhadap Kualitas Hasil 

Audit Internal. Nilai koefisien regresi 

0.614 menunjukkan adanya pengaruh 

positif artinya semakin tinggi nilai 

Self Efficacy maka Kualitas Audit 

akan semakin tinggi. Hasil penelitian 

yang dilakukan di Inspektorat 

Kalimantan Selatan memberikan 

hasil bahwa Self  efficacy Auditor 

yang menunjukkan hasil memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit yang 

menyatakan bahwa kepercayaan atau 

keyakinan auditor akan ke-mampuan 

diri mereka dalam menjalankan dan 

menyelesaikan sebuah tugas pada 

tingkat tertentu, selain itu dari hasil 

deskriptif menyatakan bahwa Self 

efficacy Auditor yang dimiliki auditor 

menyatakan setuju dan sangat setuju 

sehingga hasil tersebut seorang 

auditor yang menjalankan tugasnya 

sudah sangat mampu dalam 

menyelesaikan tugasnya. 
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Pengaruh Moral Reasoning 

Auditor Terhadap Kualitas audit 

Inspektorat 

Moral Reasoning Auditor 

memiliki nilai t hitung -0.607 dan 

signifikansi 0.545 sehingga nilai 

signif-ikansi lebih besar dari 0.05 

maka Tidak Terdapat Pengaruh yang 

signifikan dari variabel Moral 

Reasoning Auditor terhadap Kualitas 

Audit, sehingga pada hipotesis tiga 

ditolak. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan 

Merawati & Ariska (2018) 

menyatakan moral reasoning auditor 

tidak mempunyai pengaruh terhadap 

kualitas audit. Sedangkan Penelitian 

ini kontradiktif dengan penelitian 

yang dil-akukan oleh Falatah & 

Sukirno (2018), Syamsuriana (2019) 

dan Hasanah et al. (2020) menyatakan 

moral reasoning auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian yang dilakukan di 

Inspektorat Kalimantan Selatan 

memberikan hasil bahwa Moral 

Reasoning Auditor tidak 

mempengaruhi kualitas audit. Auditor 

dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa dalam pengambilan keputusan 

sebagai dasar untuk mengkritik 

auditor menyatakan netral maka 

pengaruh terhadap Kualitas audit 

tidak terpenuhi. Moral Reasoning 

Auditor hanyalah faktor intern dari 

dalam diri auditor itu sendiri yang 

berbeda-beda dari satu auditor dengan 

auditor lainnya, Moral Reasoning 

Auditor bukanlah hal yang bisa 

diukur atau digambarkan secara rinci. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Tidak Terdapat Pengaruh yang 

signifikan dari variabel Beban 

Kerja Auditor terhadap Kualitas 

Audit. Hal ini menunjukkan 

beban kerja yang diberikan pada 

auditor sudah seimbang sesuai 

dengan pembagian kerja masing-

masing jabatan para auditor di 

Inspektorat Kalimantan Selatan 

oleh karenanya tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit dari para 

auditor.  

2. Pengaruh yang signifikan dari 

variabel Self Efficacy Auditor 

terhadap Kualitas Audit. Hal ini 

menjelaskan bahwa apabila 

seorang auditor mendapatkan rasa 

puas yang tinggi dalam 

pekerjaannya dan disertai dengan 
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adanya kepercayaan diri yang 

tinggi, maka hal tersebut mampu 

meningkatkan kualitas auditor 

yang bersangkutan. Sehingga 

hasil penelitian diharapkan 

memberikan masukan bagi 

Inspektorat Provinsi Kalimantan 

Selatan untuk meningkatkan 

kemampuan auditor dalam 

menyelesaikan proses audit agar 

kualitas audit dapat meningkat. 

3. Moral Reasoning Auditor Tidak 

Terdapat Pengaruh yang 

signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Sehingga melalui moral 

reasoning auditor diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi 

Inspektorat Kalimantan Selatan 

untuk dapat memenuhi tanggung 

jawab professional auditornya 

sesuai dengan standar moral yang 

tinggi sehingga kualitas audit 

dapat meningkat. 

 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat meneliti variabel-variabel 

lain yang belum termasuk ke 

dalam penelitian ini yang diduga 

mempunyai pengaruh terhadap 

menciptakan audit yang 

berkualitas agar hasil penelitian 

dapat terdefinisi lebih sempurna  

2. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas responden penelitian 

pada Inspektorat lain atau unit 

audit internal lainnya sehingga 

simpulan yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi yang 

lebih akurat mengenai kualitas 

audit auditor. 

3. Variabel lain yang mungkin dapat 

digunakan untuk mempengaruhi 

kualitas audit diantaranya 

anggaran waktu kompetensi 

auditor, dan lainnya. 
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